







































































































































































































































































Di samping fungsi sebagai sarana rekreasi permainan i juga berfungsi
scbagai sarana pedagogis. Peserta permainan dituntut  memiliki
keterampilan memilih biji jagung yang baik scita kemahiran melemparkan
biji jagung pada bara api panas supaya cepat 1nickar. Dengan ikut sertanya
beberapa orang dalam permainan i terjadi hubungan akrab dengan
sesamanya dan disaksikan oleh seluruh penchuni rumah atau dangau.
Kegiatan permainan ini diatur dengan peraturan yang dibuat bersama dan
harus dipatuhi dengan baik supaya permainan berjalan baik dan lancar.
'ungsinya menciptakan demokratis dan disiplin sebagar unsur nilai
budaya yang perlu dibina dan ditumbuhkembangkan.

Suasana yang terlihat dalam kegiatan permainan ini merupakan sarana
pembinaan nilai budaya yang sangat bermanfaat melatih keterampilan.
kecerdasan, keberanian. sportivitas dan kepekaan sosial.

Jelas bahwa fungsi permainan mawetik ini tidak sekedar untuk mengisi
waktu luang untuk melepas lelah atau bosan. tetapi suatu kegiatan yang
sangat berharga bagi pendidikan, pembinaan mental serta perkembangan
Jiwa seseorang.

Hakekat dan Fungsi Permainan Masemperan

Permainan "masemperan" merupakan permainan kelompok atau
beregu. yang dapat memupuk rasa kebersamaan bagi para pemain. Selain
itu, permainan ini biasanya dilaksanakan pada saat-saat senggang baik
pada waktu sore hari maupun pada malam hari di waktu bulan terang.
Dengan demikian permainan ini dapat berfungsi untuk menghindarkan
mereka dari perbuatan-perbuatan tidak baik.

Fungs: lain yaitu untuk mendidik para pem:in bahwa dalam mencapai
suatu keberhasilan harus ditempuh dengan usaha dan kerja keras
Permainan ini pun mempunyai fungsi untuk pertumbuhan fisik dan moral

para pemain
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BAB 1V

KAJIAN NILAI

Berdasarkan paparan sejumlah jenis permainan yang disebutkan dalam
penulisan ini ternyata tersimpan berbagai unsur nilai budaya. Nilai budaya
yang terkandung dalam jenis permianan rakyal ini sangat relevan bagi
pengembangan dan pertahanan jati diri bangsa Indonesia. Nilai budaya
yang melekat pada kegiatan permainan rakyat ini merupakan benteng
pertahanan untuk menangkal terpaan arus globalisasi.

Oleh sebab itu, upaya-upaya pembinaan nilar budava melalui
permainan rakyat ini sangat penting artinya bavi generast muda. Kajian
nilai budaya yang penting bagi kebutuhan para remaja dan generasi muda
perlu dimasyarakatkan, mengingat sumber-sumber untuk memahami nilai
budaya sendiri cenderung semakin langkah.

Nilai-nilai budaya yang ada pada setiap permainan rakyat adalah
sebagai berikut

A. Permainan Lomba Roda Sapi

Permainan 1.omba Roda Sapi mengandung nilian budaya antara lain

| Ketangkasan dan keterampilan serta keberanian

Dalam pclaksanaan permainan i jelas terlihat bagaimana ketangkasan
dan  keterampilan seorang  joki atau kusir pada saat memacu dan
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mengendalikan tali kung yang dipakaikan pada hidung sapi. sambil berdiri
di atas roda disertai pukulan cambuk pada sapi supaya kencang larinya
hingga tiba di garis finis. Apabila joki tidak memiliki ketangkasan dan
keterampilan, dengan  sendirinya  mudah  jatuh  dn cedera.  Untuk
menghindar dari resiko yang bakal terjadi seorang joki harus berani dan
optimis mengikuti dan sekaligus dapat memenangkan perlombaan atau
pertandingan.
2. Disiplin

Faktor disiplin merupakn nilai budaya yang melekat pada permainan
ini. Para peserta permainan ini diikat pada ketentuan atau peraturan yang
disepakati bersama atau ditetapkan oleh panitia penyelenggara. Misalnya,
Jika seorang joki sebagai peserta melakukan kesalahan yaitu pasangan sapi
yang dikendalikannya berlari melewati jalur lainnya sehingga pasangan
sapi lainnya terhalang atau terganggu oleh pasangan tersebut. Walaupun
lebih dulu masuk finis, dianggap batal oleh panitia. Sehingga pemenang
adalah pasangan sapi lainnya yang masuk urutan kedua dan tidak
melanggar peraturan.

Adanya peraturan permainan yang harus dipatuhi, maka untuk
memenangkan permainan lomba roda sapi, seorang joki harus memiliki
disiplin yang tinggi, dalam arti tidak boleh curang.

3. Mempererat Rasa Persatuan dan Kesatuan, Gotong-Royong serta
Kerjasama

Lahirnya permainan Lomba Roda Sapi di Minahasa disebabkan oleh
semangat mapalus (gotong-royong). Sementara mereka bergotong-royong
atau bekerja sama membawa dan mengangkut hasil panen padi di ladang
atau sawah menuju rumah, di sela-sela kegiatan ini mereka mengadakan
lomba roda sapi. Jadi atas dasar persatuan dan kerjasama dari sekelompok
petani, kegiatan permainan dapat berjalan denghn baik dan lancar.

Rasa persatuan dan kesatuan. gotong-royong serta kerjasama hingga
saat ini masih membudaya dalam permainan lomba roda sapi. Misalnya
pada saat permainan ini akan diadakan oleh lurah atau kelompok
masyarakat tani, maka sccara spontan mereka bekerja mengadakan

persiapan-persiapan. Membuat arena lomba pacu, membuat panggung dan
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lain-lain. Saat i permaman lomba roda sapi 1 lah dibuat sccara teratu
dan terorganisast melalur panitia penyelenggara vang terbagi dalam

beberapa seksi dengan tugas masing-masing

Dengan terorganisasinya permainan lomba roda sapi. maka nilai
persatuan,  gotong -royong  dan  Kerjasama lchih nampak  jelas pada
masyarakat pendukungnya.

4 Musyawarah dan Kekeluargaan

Permainan lomba roda sapi di Minahasa selalu berjalan lancar, sukses
dan jarang terjadi keributan serta perkelahian. Ini berkat adanya
musyawarah secara kekeluargaan. Setiap masalah yang timbul dalam
permainan ini selalu diselesaikan secara musyawarah dan kekeluargaan.

5. Ketuhanan (nilai religius)

Apabila kita menelusuri asal-usul munculnya permainan lomba roda
sapi, sebab utama karena keberhasilan petani menanam padi sehingga
memperoleh hasil panen. Sebagai ungkapan syukur mereka kepada Sang
Pencipta yaitu Tuhan Yang Maha Kuasa, maka mereka bergembira ria
dengan mengadakan permainan ini.

6. Menambah Pengetahuan dan Pengalaman

Karena permainan ini sudah menjadi agenda rutin yang dilaksanakan
secara berkala dan semakin populer dalam masyarakat di Propinsi
Sulawesi Utara, maka petani dan masyarakat Minahasa telah berupaya
beternak sapi unggul. Usaha mereka beternak sapi unggul ini dimaksudkan
untuk digunakan sebagai sapi pacu. Usaha mereka beternak untuk
menghasilkan sapi unggul dan sapi pacu yang baik ini memberikan nilai
tambah pengetahun dan pengalaman beternak sap: yang baik.

Pengetahuan dan pengalaman beternak sapi unggul/sapi pacu, telah
diwariskan secara turun temurun kepada generasi muda hingga sekarang.
Menanamkan rasa cinta tanah air
Masyarakat Minahasa sangat mencintai permaian ini Terbukti
permainan lomba roda sapi ini sangat digemari dan populer. Dengan
mencintal permainan ini berarti mencintai buday i daerah sendiri. Orang

vang mencintai dan - mempertahankan budaya  sendiri berarti akan
memupuk scmangat cinta tanah air.
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Di samping nilai-nilai positif seperti tersebut di atas, permainan ini juga
dimanfaatkan untuk hal-hal yang sifatnya negatif. Antara lain munculnya
taruhan baik dari penonton maupun peserta lomba.

Jadi nilai-nilai budaya positif yang tercermin dalam permainan ini telah
terkontaminasi dengan munculnya taruhan uang yang sifatnya judi.

B. Permainan Patokak
Jenis permainan patokak ini mengandung nilai-nilai antara lain :
1. Ketangkasan dan keterampilan serta keberanian

Cara bermain patokak memerlukan langkah-langkah ketajaman
mengadu keterampilan dan berpikir. Para pemain dituntut ketangkasan
untuk mematikan lawan bermain yaitu harus berani menangkap cutat dan
dengan perhitungan tepat untuk mematikan alat pencutat lawan yang
menghadapi pemain yang sedang mencutat, memukul atau meninting
harus dengan sepenuh  konsentrasi memantau arah cutat agar dapat
ditangkap. Untuk menangkap cutat perlu keterampilan agar terhindar dari
lentingannya. Teknik menangkap cutat ini harus disertai keberanian
supaya tidak cedera. Demikian pula pemain yang mencutat, memukul dan
meninting harus memiliki ketangkasan dan keterampilan supaya cutat
tidak gampang ditangkap oleh lawan.

2. Disiplin

Nilai disiplin dalam kegiatan permainan ini jelas terlihat berkat adanya
peraturan yang disepakati bersama. Dalam peraturan terdapat sanksi yang
harus dikenakan kepada yang kalah. Seperti dalam hal mencutat. apabila
cutat dicutat, dipukul atau ditinting dan kemudian dapat ditangkap. dengan
sendirinya permainan dialihkan kepada lawan bermain. Demikian pula
apabila cutat pada saat dipukul tidak dapat ditangkap, maka pihak lawan
akan melempar atau membidik pencutat yang diletakkan melintang di atas
lubang sebagai tempat mencutat. Kalau cutat mengenai pencutat. maka
pemain ini dinyatakan mati dan berpindah pada pihak lawan. Ketentuan
dalam permainan ini mengikat kedua belah pihak agar terhindar dari
kecurangan dan memupuk sifat kepatuhan yang penuh disiplin. Bagi yvang
kalah dengan penuh keikhlasan menerimanya.
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3 Kejujuran

Dalam permaman mi tdak ada wasit dan tempat untuk mencatat nilai
vang diraith. Masing-masmg menghitung dan menghafal sendiri jumlah
nilai hingga mencapai jumlah nilai yang disepak i Jika dalam permainan
melakukan kesalahan langsung diganti oleh pilink lawan dan jika kalah
dalam perhitungan jumlah nilai sesuai Kesepakaran. langsung dinyatakan
kalah dan bersedia menerima ganjaran. Pihak vang kalah dengan sportif
menerima kekalahan.

4 Kepatuhan akan perjanjian

Dengan dirathnya jumlah nilai yang ditentukan. maka pihak yang kalah
harus mendukung — pthak pemenang sejauh jatuhnya cutat pada  saat
dipukul. Hal mi merupakan konsekuensi dari kal:ih menangnya permainan
vang harus dilaksanakan.

Selain nilai-nilai tersebut di atas. Tampak adanya pengembangan fisik
maupun mental. Dalam pengembangan fisik yakni pemain sebagai peserta
dituntut memiliki fisik yang kuat dan sanggup serta terampil mencutat.
memukul dan meninting. Apalagi untuk memukul cutat supaya dapat
mencapai jarak jauh dan memiliki kesanggupan mendukung pemenang.

C. Permainan Matombok
Nilai-nilar budava yang terkandung dalam permaman ini nampak dalam

Kegratan seperti

! Disiplin

Permainan ini mempunyai peraturan scbagar pegangan bagi pemain
Peraturan permaman ini dimusyawarahkan terlebih  dahulu  sebelum
permainan dilaksanakan. Dalam permainan inr terdapat dua jenis peraturan
vantu permainan dengan cara memasang biji ke dengan bulatan dan
memasang bipr kemirt pada gars horizontal - Masing-masing  peserta
memasang taruhan dan jika bidikan mengenar sa~aran dengan sendirinya
pthak vang membidik akan memperoleh bipr kennim vang terpasang dan
vang kalah ndak keberatan dan tentunyva mengakui kekalahan secara
sportit Ine berarti. bahwa masing-masimg berusalia untuk memenanghan
permaman.danuntuk memotivase  dieeoagar lebih - menigkatkan

keteramptlan dan ketanghasan



2 Ketangkasan

Permainan ini membutuhkan ketangkasan dan keterampilan setiap
peserta permainan supaya lebih baik dalam bermain. Nilai ketangkasan
dapat dilihat pada saat membidik biji kemiri lawan. Jika jarak yang
ditentukan agak jauh tentunya pemain harus tangkas agar gaconya
mengena sasaran.

Ketangkasan ini merupakan modal utama untuk memperoleh
keuntungan. Sebab dengan nilai ketangkasan ini secara tidak langsung
mengembangkan daya nalar untuk menggunakan teknik supaya dengan
perhitungan yang tepat dapat mengena sasaran.

3. Kejujuran

Dalam permainan ini masing-masing pemain harus jujur dalam
memasang taruhan. Walaupun tidak ada wasit dan catatan beberapa yang
telah dipasang oleh masing-masing pemain, tetapi dengan faktor kejujuran
ini mereka percaya bahwa tidak ada yang berani berbuat curang. Di sini
tercipta pula pengendalian diri dengan landasan keyakinan atau fungsi
kehidupan manusia sebagai pribadi dan sekaligus makhluk sosial.
Kejujuran ini merupakan perwujudan pengendalian diri sebagai unsur
pokok pembinaan pribadi manusia dan perlu dilaksanakan secara kontinu
sepanjang kehidupan manusia.

4. Nilai sosial

Sepanjang permainan, jelas terlihat bahwa permainan ini diikuti oleh
berbagai kalangan masyarakat dengan tidak memperhatikan status
sosialnya. Anak-anak yang ingin bermain secara spontan mencari teman
untuk bermain bersama. Permainan ini merupakan jenis permainan
hiburan yang hanya dimainkan pada waktu senggang sebagai hiburan/
rekreasi.

Dengan penjelasan di atas ternyata bahwa dalam permainan ini
terkandung nilai rasa senang, bebas, berteman, penuh tanggung jawab.
patuh pada peraturan, cakap menghitung, keseimbangan. jujur dan sportif.
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D. Permaimman Dagongan

Permaian mi hingga kini selalu dimainkan pada acara tertentu baik
pada tingkat desa maupun yang lebih luas. Dalam permainan ini tersimpan
beberapa nilai budaya seperti
I Disiplin

Disiplin merupakan unsur yang hakiki dalam penyelenggaraan
permainan. Setiap regu atau kelompok peserta diikat dengan peraturan
yang telah ditetapkan bersama atau peraturan yang ditetapkan oleh panitia
penyelenggara. Misalnya apabila regu atau kelompok menarik bambu
secara bersama-sama sebelum ada aba-aba, berarti permainan belum
dinyatakan berlangsung, permainan berlangsung setelah ada aba-aba dari
wasit. Masing-msing peserta harus konsekuen mematuhi peraturan yang
telah ditetapkan.

2. Ketangkasan

Kegiatan permainan ini memerlukan ketangkasan dan keterampilan
serta keberanian. Nilai ketangkasan dapat dilihat pada saat tolak~menolak.
Para peserta permainan harus memiliki kondisi fisik yang prima serta
keterampilan memasang strategi supaya dapat memenangkan permainan.
Peserta harus kuat mempertahankan tempat berpijak, karena pijakan
merupakan tumpuan utama untuk memacu tenaga dan menguras tenaga
lawan.

3. Demokrasi

Demokrasi karena regu atau kelompok ‘ang ingin bermain bebas
memilih orang yang dianggap fisiknya baik dan dapat diandalkan.
Maksudnya supaya ada keseimbangan kekuatan dan secara meyakinkan
dapat meraih kemenangan.

4 Gotong-rovong atau kerjasania

Permaman int merupakan permaman kelompok atau beregu vang
membutuhihan kerjasama. Keseimbangan serta kesatuan kekuatan bertum-
puh pada reeu atau kelompok  Tanpa kerjasama antara mereka dalam regu
atau kelompok merupakan kekahalan dan jancan harap memenangkan
permainan Terciptanya kerjasama i berarti telah melestarikan nila
kerjasama sebagan nilai-nilar luhur budaya bangs. Indonesia
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Sebagai suatu atraksi tontonan yang secara spontal muncul dari
masyarakat, merupakan suatu bentuk aspirasi rakyal vaia... menciptakan
hiburan. Karena permainan ini merupakan tontonan dan sekaligus hiburan
bagi rakyat, sehingga sejak persiapan sampai penyelenggaraan melibatkan
masyarakat untuk bekerjasama. Penyiapan sarana permainan digiatkan
secara bersama, baik peserta maupun masyarakat. Sering pula hadiah
disiapkan oleh masyarakat. Hadiah yang diberikan kepada para pemenang
bukan menjadi ukuran, tetapi yang utama adalah partisipasi masyarakat
dalam memeriahkan suasana permainan. Jadi dengan adanya kerjasama
antara mereka, sehingga apabila meraih kemenangan maka hadiah yang
diberikan adalah milik bersama. Hal ini terlihat pada terselenggaranya
permainan sebagai hasil usaha kerjz;sama seluruh warga masyarakat.

5. Cinta tanah air

Sebagai wujud nyata dari permainan ini bukan saja hadiah uang atau
piala serta piagam yang disediakan untuk pihak pemenang tetapi juga
bendera merah putih. Jadi yang menerima | bendera merah putih berarti
dialah pemenang dalam permainan tersebut. Dengan mencintai permainan
ini telah turut melestarikan budaya bangsa.

6. Komunikasi dan kompetisi

Dengan mengerahkan kekuatan secara kompak dan tidak meng-
harapkan saja kekuatan orang lain berarti memupuk komunikasi yang baik
antar sesama dalam regu atau kelompok. Dan sekaligus pula dapat
mengembangkan potensi untuk mengantsipasi kemungkinan-kemung-
kinan / peluang guna meraih kemenangan

E. Permainan Maayang Umpei

Di dalam permainan ini terkandung nilai yang menumbuhkan dan
mengembangkan keterampilan dan sportifitas pemain. Nilai-nilai yang
dapat diungkapkan seperti :

1. Disiplin

Kedisiplinan terwujud melalui peraturan yang disepakati bersama oleh
para pemain. Misalnya apabila permainan dengan ganjaran, maka yang
dipasang adalah logo (umpei) dan pepidi (alat pembidik) dan apabila
umpei yang dibidik mengenai logo atau umpei yang terpasang maka
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umpei yang terpasang ini dibidik secara terbalik sejauh jarak tempat
membidik hingga jatuhnya umpei. Dan pihak yang kalah ini harus
mendukung pemenang. Demikian pula kalau pepidi yang kena maka
pepidi dari yang kalah ini dipukul oleh pepidi vang menang sejauh tempat
memukul hingga tempat jatuhnya pepidi. Sebagai ganjarannya bagi yang
kalah mendukung pemenang sejauh jarak dari tempat memukul hingga
tempat jatuhnya pepidi. Kekalahan yang dialami diterima dengan lapang
dada dan penuh ikhlas. Demikian pula dengan permaman umper dengan
cara taruhan, maka umper yang terpasang dibidik dari jarak tertentu.
Apabila umpei yang dibidikkan mengenai salah satu umpei yang terpasang
maka umpei dekat kokong atau garis kepala yang menjadi patokan
schingga umper yang terpasang dekat garis kokong mi hingga garis ipus
(ckor) menjadi milik yang membidik. Tapi jika tidak kena sasaran bidik.
maka permainan beralih kepada yang berikutnva. Dalam permainan ini
masing-masing memahami dengan baik peraturan yang disepakati bersama
supaya tidak terjadi kecurangan. Jadi dengan produk peraturan yang
disepakati bersama ini memupuk kedisiplinan yang tinggi untuk
menerapkannya.

2 Ketungkasan

Dalam permainan ini pemain dituntut keterampilan dan ketangkasan
menggunakan umpei atau logo untuk mencapai sasaran. Sebab semakin
jauh tempat untuk membidik semakin diperlukan ketangkasan dan
ketrampilan para pemain. Pemain yang membidik umpei ke tempat
pasangan harus mampu memperkirakan dengan cermat supaya dapat
sampai ke tempat pasangan dan sekaligus dapat mengena sasaran.

Dengan melihat bentuk permainan ini jelas terkandung nilai ketangkasan
yang cukup tinggi yang dapat menumbuhkembangkan keterampilan dan
sportifitas pemain.

3 Persatuan dan Kesatuan

Melalur permainan ini secara tidak disadari mereka sudah meletakkan
dasar-dasar kemampuan untuk menggalang rasa persatuan dan kesatuan
yaitu mereka dapat berkumpul dan bersama-sama Selain itu mereka telah
memikirkan bagaimana menghindarkan diri dari tempat-tempat yang dapat
mengganggu keamanan dan ketertiban. dengan cara mencari lokasi vang
benar-benar aman.
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Selain dari budaya yang tersebut diatas terdapat pula nilai budaya yang
mengakui kelebihan dan potensi orang lain sehingga secara lapang dada

menerima kekalahan.

Di sisi lain permainan ini merupakan sarana rekreasi yang
membuktikan bahwa apabila seorang pemain yang kalah mendukung si
pemain yang menang, maka penonton yang menyaksikan permainan ini
sering berteriak dan bergembira karena melihat seorang yang didukung.
Apabila jika peserta yang kalah lebih kecil dan terbungkuk-bungkuk
mendukung pemain yang lebih besar.

F. Permainan Mawetik

Walaupun permainan ini tidak menonjol lagi di tengah-tengah
masyarakat pedesaan, namun ada beberapa nilai budaya yang terkandung,
antara lain :
1. Disiplin

Disiplin dalam permainan ini terungkap lewat peragaan permainan.
Sebelum permainan dilaksanakan, para pemain membuat peraturan yang
disepakati bersama. Misalnya siapa yang lebih dulu mendapat biji jagung
mekar maka peserta yang terlibat harus memberikan sejumlah biji jagung
mekar kepadanya sesudah ronde pertama diadakan, atau masing-masing
berlomba memperoleh sejumlah biji jagung mekar. Siapa yang paling
banyak memperoleh biji jagung mekar, maka dialah yang dinyatakan
pemenang.

Jumlah biji jagung mekar yang diperoleh masing-masing dihitung
secara bersama untuk menghindari kecurangan yang bakal terjadi. Jika
ternyata terjadi salah hitung maka secara bersama-sama dapat mengejek
dan meneriaki yang bersangkutan.

Kepatuhan atas peraturan yang disepakati bersama membuktikan
bahwa faktor disiplin merupakan hal yang utama.
2. Ketangkasan

Dalam permainan ini, seorang pemain harus memiliki kecermatan dan
ketangkasan agar dapat.melakukan permainan dengan baik dan sempurna.
Biji jagung yang dilemparkamke dalam abu panas ini harus tepat pada abu
yang benar-benar masih panas dan menyakinkan “pemain bahwa biji
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Jagung yang dilemparkan ini cepat mekar dan mengeluarkan bunyi yang
enak didengar

Biji jazung mekar yang terlonjak dari abu panas ini harus diantisipasi
seccara cermat oleh pemain yang bersangkuian agar tidak mengenai
tubuhnya dan dapat ditangkap dengan baik dan tidak mencederai tubuhnya
karena panasnya biji jagung mekar. Oleh karena itu setiap pemain dituntut
kecermatan dan ketangkasan dalam permainan 1.

3 Gotong=royong dan kerjusama

Dalam permainan ini para pemain secara gotong=oyong menyiapkan
arena permainan. secara bersama mengumpulkan dedak dan menyiapkan
sarana lainnya yang digunakan dalam permainan. Dedak yang terkumpul
dibakar secara bersama-sama dan lidi sebagai alat pengorek biji jagung
yang dilemparkan ke dalam abu panas disediakan secara bersama pula.

4. Demokrasi

Yang dimaksud dengan demokrasi di sini adalah mereka memilih
kawan bermain yang sebaya dan dianggap dapat memainkan permainan.
Maksudnya agar ada perimbangan kekuatan sehingga masing-masing ada
kemampuan dan keterampilan dalam pelaksanaan permainan.

Selain nilai budaya yang tersebut di atas masih nampak beberapa nilai
seperti kejujuran dan kepatuhan akan perjanjian. Seorang pemain ditunut
kejujuran dalam hal perhitungan jumlah biji jagung mekar yang harus
diberikan kepada pemenang dan masing-masing harus patuh pada
perjanjian vang disepakati.

Di sisi lain dalam permainan ini terdapat sarana rekreasi karena dalam
bermain sering diiringi lagu dan teriakan yang mengembirakan.

G. Masemperan

Unsur nilai budaya yang terkandung dalam permainan "masemperan”,
yang bersifat cukup positif dan dapat diteruskan kepada generasi-gencrasi
berikut yaitu
! Rasa Scnang

Dalam permainan ini terkandung unsur rasa ~cnang. bukan hanya bagi
para pemain. tetapi juga dengan para penonton. Rasa senang ini nampak
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pada saat si penyerang dengan susah payah berhasil melewati garis demi
garis penjagaan. Bagi regu penjaga akan merasa senang pula bila mercka
berhasil menjangkau atau menyentuh salah seorang penyerang. Begitu
pula dengan para penonton yang lentu saja mempunyai regu favorit
masing-masing, mereka bersorak-sorai saat menyaksikan regu favoritnya
berhasil dalam usahanya. Selain itu para penonton tersebut bersorak-sorak
memberi semangat pada regu favoritnya. sehingga selama permainan ini
berlangsung terciptalah suatu suasana yang ramai dan menyenangkan.

2. Rasa Berteman

Dalam permainan ini juga terkandung unsur rasa berteman, tanpa
memandang latar belakang sosial, baik anak orang kaya. anak pejabat
maupun anak tukang, buruh atau anak petani, semua mempunyai
kedudukan sama yakni sebagai peserta dalam permainan. Tidak pernah
dilakukan pembagian regu yang didasarkan atas latar belakang sosial.
sehingga tidak ada regu orang kaya melawan regu orang miskin.

3. Kejujuran, sportifitas dan rasa tanggung jawab

Nilai budaya lain yang terkandung dalam permainan ini yakni
kejujuran, sportifitas dan rasa tanggung jawab dari para pemain. Setiap
pemain yang curang, misalnya pada saat menjangkau si penyerang
ternyata kakinya tidak lagi berpijak pada garis, atau ada penyerang yang
tidak mau mengakui bahwa ia sudah tersentuh oleh penjaga. Disinilah
dituntut kejujuran, sportifitas dan tanggung jawab dari pemain untuk
mengakui kekalahannya.

4. Ketangkasan, kelincahan dan keberanian

Permainan ini melatih ketangkasan, kelincahan dan keberanian para
pemain. Untuk dapat melewati garis-garis penjagaan atau menghadang
penyerang, maka para pemain harus tangkas, lincah dan berani.

5. Kerjasama

Permainan ini merupakan permainan kelompok, sehingga diperlukan kerja
sama dari masing-masing kelompok/regu dalam mengatur  strategi
penyerangan atau pun penjagaan.
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6. Penguasaan diri

Unsur penguasaan diri diperlukan pula dalam dinn sctuap pemain.
Misalnya pada waktu permainan berakhir. sebelum pulang ke rumah
masing-masing regu  yvang menang mengucapkan  kata-kata  yang
mengandung ejekan terhadap regu vang kalah  Dismilah diperlukan
adanya penguasaan diri dari regu yang kalah.

93



BAB V

KESIMPULAN DAN SASARAN

A. Kesimpulan

Permainan rakyat merupakan salah satu warisan budaya yang perlu
dihargai. Tetapi agar warisan budaya ini dapat menunjukkan maknanya
bagi kehidupan masyarakat, perlu melacak dan mendeskripsikan nilai-nilai
budaya yang terkandung di dalam setiap jenis permainan rakyat.
Nilai-nilai budaya yang mencerminkan ketahanan nasional ternyata
berfungsi untuk merekam berbagai sumber pembinaan dan pengembangan
budaya bangsa.

Dari beberapa jenis permainan rakyat yang telah dipaparkan ini, pada
dasarnya memiliki nilai budaya yang bersamaan. Namun, terdapat pula
beberapa jenis permainan mengandung nilai budaya yang mengandung
nilai demokrasi, kerjasama dan persaingan serta nilai sosial.

Permainan Lomba Roda Sapi. Patokak. Maayang Umpei, Matombok.
Masemperan. memiliki nilai ketangkasan  Permainan i kelihatannya
gampang apabila dilihat sepintas lalu. Tetapr dalam pelaksanaannya sulit
dan setiap peserta yang ingin bermain harus menempuh latihan berulang
Kali. agar dapat menguasai dan terampil memainkannya



Permainan rakyat lomba roda sapi, patokak. daw masciperan
mengandung nilai keberanian sebab permainan ini mengandung suatu
resiko yang dapat mengakibatkan Kecelakaan atau musibah bagi yang
ingin bermain. Oleh sebab itu pemain dituntut keterampilan dan
ketangkasan untuk menghindarkan diri dari resiko yang bakal terjadi.

Permainan rakyat lomba roda sapi, dagongan dan masemperan yang
sering dipertandingkan, di dalamnya terkandung nilai disiplin. Sebab pada
permainan ini ada peraturan yang harus dipatuhi oleh para pemain.
Permainan ini mengandung sanksi ketat, sebab apabila melanggar
peraturan akan dinyatakan kalah.

Permainan dagongan dan masemperan yang merupakan permainan
kelompok memerlukan kerjasama antar anggota kelompok. Sehingga di
dalam permainan ini terkandung nilai kerjasama. Kekuatan tim sangal
menentukan kemampuan untuk memenangkan permainan. Tanpa
kerjasama yang terpadu tidak mungkin akan tercipta kemampuan dan
aarapan untuk memenangkan pertandingan.

Aset nilai budaya yang terkandung dalam beberapa jenis permainan ini
merupakan salah satu pencerminan endapan masa lampau. Ternyata nilai
budaya yang terkandung dalam kegiatan setiap jenis permainan ini telah
tumbuh, hidup dan berkembang sejak dahulu, dan ternyata tangguh
melawan arus globalisasi yang merupakan tantangan bagi kelestarian nilai
budaya bangca.

Beberapa'jenis permainan, hidup terus dan bekembang dengan baik
dalam situasi dan kondisi apa pun sepanjang zaman. Oleh karenanya
dalam permainan rakyat ini tersirat pembinaan nilai budaya yang bermuara
dari piti-nilai luhur Pancasila sebagai dasar pandangan hidup bangsa
Indonesia.

Lewat pembinaan nilai budaya dalam permainan rakyat ini lebih
memacu semangat pengembangan jiwa sebagai aset nilai budaya bangsa
yang mengandung nilai pembinaan fisik dan sikap moral berkualitas bagi
yang bersangkutan.
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Walaupun permainan rakyat ini merupakan sarana hiburan pada
umumnya, tetapi di sisi lain mengutamakan keterampilan. keberanian,
ketangkasan. dan keuletan serta kesabaran untuk memilih taktik. siasat dan
strategi yang tepat untuk mencapai sasaran atau meraih kemenangan.

Selain sebagai sarana hiburan untuk mengisi waktu senggang berfungsi
Juga sebagal sarana sosialisasi nilai budaya bagi masyarakat
pendukungnya guna menanamkan pengertian dan pembinaan sikap
tertentu pada masyarakat luas.

Kandungan nilai budaya dalam permainan rakyat ini perlu kita
lestarikan, kembangkan dan tanamkan benar-benar pada generasi
seterusnya, sebagai upaya memperkaya dan lebih menyempurnakan
ketahanan budaya nasional untuk mempersiapkan sumber daya manusia
berkualitas.

Walaupun sebagian dari jenis permainan rakyat ini tidak pernah lagi
muncul, disebabkan telah beradaptasi dengan jenis permainan baru, namun
pada dasarnya nilai-nilai budaya yang melekat dalam martabat manusia
termasuk nilai fundamental dalam persepsi Pancasila.

Pembinaan nilai budaya dalam permainan rakyat ini merupakan
perwujudan strategi kebudayaan dan pendidikan keluarga dan masyarakat
sebagai sumbangsih positif bagi pengembangan dan kelestarian budaya
daerah inklusif aset budaya bangsa. Kepedulian terhadap pelestarian nilai
budaya ini merupakan kekuatan handal untuk menangkal budaya yang
dapat mencemarkan budaya bangsa Indonesia. Di samping itu pula
menghidupkan, memelihara serta mengembangkan nilai-nilai budaya
bangsa berarti menambah aset wisata budaya dan merupakan nilai tambah
bagi perekonomian negara.

B. Saran

Berdasarkan uraian di atas bahwa dalam permainan rakyat terdapat
pembinaan nilai budaya yang intern dengan nilai-nilai luhur Pancasila
dan sangat urgen untuk pelestarian nilai-nilar budaya dalam masyarakat
Demi akuratnya usaha memelihara dan mengembangkan nilai budaya
dalam permainan rakyat ini maka disarankan
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Perlu diupayakan terbukanya peluang bagi masyarakat luas untuk
berperan aktif dalam proses pengembangan permainan rakyat.
Permaianan rakyat yang tidak dimainkan lagi sebagai akibat peralihan
fungsi manusia dalam lingkup lingkungannya. perlu diangkat dan
dihidupkan kembali melalui pergelaran dan lomba.

Sanggar-sanggar budaya perlu mendapatkan pembinaan oleh tenaga
teknis kebudayaan maupun instansi terkait untuk menghidupkan
kembali permainan rakyat yang sudah hilang. Dan penataan kembali
secara terarah terhadap permainan rakyat yang masih dimainkan.
Mengangkat kepermukaan dalam masyarakat permainan rakyat untuk
dijadikan muatan lokal di sekolah-sekolah. Meningkatkan apresiasi
masyarakat terhadap produk nilai budaya dalam permainan rakyat dan
mengikutsertakan, utaian budaya daerah.

Perlu ditumbuhkan kemampuan masyarakat untuk mengangkat
nilai-nilai budaya dalam permainan rakyat serta menyerap nilai-nilai
dari luar yang positif dan yang diperlukan bagi pembaharuan dalam
proses pembangunan.

Hindarkan sikap-sikap yang tak terpuji untuk mencemarkan kemurnian
permainan rakyat tradisional.

Pembinaan dan pengembangan permainan rakyat perlu ditingkatkan
kualitas penampilannya secara baik, benar dan penuh kebanggaan
semakin dimasyarakatkan.

Usaha-usaha masyarakat dalam pelestarian permainan rakyat perlu
motivasi guna memantapkan nilai-nilai budaya yang terkandung
didalamnya : a) Menginventarisir lebih mendetail daerah-daerah lain;
b) Menjadi satu program di SD, sebagai mata pelajaran olah raga
(muatan lokal).

Permainan rakyat perlu dikemas secara baik supaya dapat menciptakan
daya tarik bagi para wisatawan domestik maupun manca negara.

. Perlu penyelenggaraan forum komunikasi permainan  rakyat

tradisional, penyebarluasan nilai-nilai luhur budaya permainan rakyat
dan penerbitan sejumlah naskah permainan rakyat sesuai dengan
kelompok usia sekolah dan dewasa.
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Bahasa yang dikuasai

Alamat

SONNY TAMPI

LAKI-LAKI

TONDANO, 25 SEPTEMBER 1951
KRISTEN

SARJANA

PEGAWAI NEGERI SIPIL
BAHASA INDONESIA
WAWALINTOUAN TONDANO
JUS KOPITA

LAKI-LAKI

KAB. MINAHASA, 12 JULI 1946
KRISTEN ADVENT

SARJANA

PEGAWAI NEGERI SIPIL
BAHASA INDONESIA

KELURAHAN WATULAMBOT-
TONDANO

HENDRIK DIMPUDUS, BA
LAKI-LAKI

TULAP, 14 OKTOBER 1957
KRISTEN PROTESTAN

SARMUD PEND. OR/IKIP MANADO

PEGAWAI NEGERI SIPIL
BAHASA INDONESIA

DESA KEMBUAN KEC. AIRMADIDI



4. Nama - ENGOLS MAMBU

Kelamin - LAKI-LAKI

Tempat/Tanggal Lahir : TONDANO, 14 MARET 1955

Agama : KRISTEN PROTESTAN

Pendidikan : SLTA

Pekerjaan :  PEGAWAI NEGERI SIPIL

Bahasa yang dikuasai : INDONESIA

Alamat : WATULAMBOT KEC. TONDANO
5. Nama : PENGKY TEROK

Kelamin . LAKI-LAKI

Temapt/Tanggal Lahir : PAKUWERU, 17 JUNI 1957

Agama : KRISTEN PROTESTAN

Pendidikan : SARJANA

Pekerjaan : PEGAWAI NEGERI SIPIL

Bahasa yang dikuasai : INDONESIA, DAERAH MINAHASA

Alamat : KELURAHAN SASARAN LINGK. 1

KECAMATAN TONDANO

6. Nama . 1.J.J. MANANGKOT

Kelamin : LAKI-LAKI

Tempat/Tanggal Lahir : TONDANO, 30 JUNI 1966

Agama . KRISTEN PROTESTAN

Pendidikan : SLTA

Pekerjaan . PEGAWAI NEGERI SIPIL

Bahasa yang dikuasai : BAHASA DAERAH MINAHASA,

INDONESIA
Alamat - TOUNKURAMER LINGK. Il
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NY.J. TAMPI - N

PEREMPUAN

TONDANO, 3 DESEMBER 1953
KRISTEN PROTESTAN

SLTA

PEGAWAI NEGERI SIPIL

BAHASA DAERAH MINAHASA,
INDONESIA
TONSEA LAMA KEC. AIRMADIDI

LEOPOLD WA TUNG

LAKI-LAKI

KAWANGKOAN, 2 OKTOBER 1940
KRISTEN

SARMUD, IKIP OLAH RAGA
PEGAWAI NEGERI SIPIL

BAHASA DAERAH MINAHASA TON-
TEMBOAN, INDONESIA

KAYUUWI KEC. KAWANGKOAN
JOPPY O. TICOALU, S.H
LAKI-LAKI

LANGOWAN, 27 OKTOBER 1950
KRISTEN

SARJANA

PEGAWAI NEGERI SIPIL
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KAKASKASEN KEC. TOMOHON
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